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Abstrak

Perairan Desa Mangunharjo Kecamatan Tugu, Kota Semarang merupakan kawasan pemukiman,
aktivitas warga, dan terdapat pula pabrik—pabrik sehingga limbah dari semua kegiatan tersebut akan dibuang
ke perairan. Hal tersebut akan mempengaruhi kualitas perairan kehidupan dari zooplankton. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian mengenai sebaran horisotal untuk mengelahui kelimpahan, dan keanekaragaman
zooplankton. Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling metodh. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui kelimpahan zooplankton ditemukan sebanyak 39 genera pada saat pasang dan 43 genera
pada saat surut dengan 8 fila yaitu Filum Arthropoda; Filum Chaetognatha; Filum Coelenterata; Filum
Protozoa; Filum Chordata; Filum Ctenophora; Filum Moluska; Filum Polychaeta. Kelimpahan zooplankton
tertinggi ditemukan pada stasiun 3 baik pada saat pasang maupun surut yang berkisar 243.08-300.96 ind L™.
Jenis zooplankton yang mendominasi berasal dari filum Protozoa genera Tintinnopsis. Kelimpahan
zooplakton terendah terdapat pada stasiun 1 saat pasang sebesar 146.03 ind L™ dan 145.14 ind L™saat surut
pada stasiun 2. Indeks keanekaragaman baik pada saat pasang maupun surut pada semua stasiun
menunjukkan tingkat keanekaragaman yang rendah dengan nilai < 2. Begitu pula indeks dominansi pada
semua stasiun menunjukkan tingkat dominansi sedang. Indeks keseragaman pada stasiunl baik pada saat
pasang dan surut menunjukkan keseragaman jenis sedang
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PENDAHULUAN

Perairan Desa Mangunharjo Kecamatan
Tugu, Kota Semarang merupakan daerah pesisir
pantai dengan kawasan pemukiman penduduk
yang padat. Selain banyaknya pemukiman,
aktivitas warga, dan terdapat pula pabrik—pabrik
yang mana akan ikut menyumbang limbah
perairan yang dibuang melalui sungai—sungai
yang mengalir ke laut. Hal tersebut
mengakibatkan perubahan kondisi lingkungan,
sehingga dikhawatirkan akan mempengaruhi
kehidupan biota perairan termasuk zooplankton.
Kelimpahan zooplankton ditentukan oleh faktor —
faktor lingkungan seperti fisika, kimia, dan
biologi yang terkait satu sama lain (Wardhana dan
Basukriadi, 2006).

Mengingat peran dari zooplakton yang
penting dalam menjaga kelangsungan hidup biota
selanjutnya pada suatu rantai atau jaring makanan,

dan melihat dari kondisi lingkungan perairan Desa
Mangunharjo, maka penelitian mengenai sebaran
horisotal ~ zooplankton  yang terdiri  dari
kelimpahan, dan keanekaragaman zooplankton
perlu dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kelimpahan,
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi
zooplankton secara horisontal di perairan Desa
Mangunharjo, Kecamatan Tugu, Semarang.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan selama tiga bulan pada
tanggal 12 Mei, 27 Mei, 9 Juni, 23 Juni, dan 7 Juli
2012 pada tiga stasiun di perairan Desa
Mangunharjo, Tugu, Semarang. Lokasi penelitian
dibagi menjadi tiga stasiun ( Stasiun I, Stasiun II,
Stasiun 111 ) dengan koordinat pada Tabel 1 dan
peta lokasi penelitian pada Gambar 1. Metode
yang digunakan purposive sampling.
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Kelimpahan Zooplankton
Kelimpahan zooplantkon dihitung
menggunakan formula sebagai berikut (Arinardi
etal., 1996) :
1

K=n><—><i
f Vv

Dimana: V =7 xr2xs

Keterangan :

K = kelimpahan total individu/liter (ind/liter)
n = jumlah individu dalam satu fraksi

f = fraksi

V = volume air disaring (m®)

r = 314

r = jari-jari (m)

s = jarak lintasan (m)

Keanekaragaman Zooplankton
Indeks keanekaragaman
berdasarkan rumus Shanon & Weaver:

dihitung

n ni
H=2pilog, P gimgna PI=—
i=1 N
Keterangan :
H = indeks keanekaragaman

Pi = kelimpahan relatif dari jenis biota ke-i yang
besarnya antara 0.0 — 1.0
ni = jumlah individu suatu jenis

N = jumlah sel dari seluruh jenis yang ada
dalam contoh
s = jumlah jenis biota dalam contoh

Kisaran kriteria indeks keanekaragaman menurut
Ludwig & Reynolds (1988) adalah:

H<2.0 . keanekaragaman rendah
2.0<H<3.0 :keanekaragaman sedang
H>3.0 : keanekaragaman tinggi

Keseragaman Zooplankton
Rohmimohtarto dan  Juwana  (1999)

mengemukakan bahwa indeks keseragaman
menunjukan pola sebaran biota, yaitu merata atau
tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus dari
Pielou:

H
J=

log ,S

Keterangan :

J = indeks keseragaman

H = indeks keanekaragaman

S = jmlh spesies

Kisaran untuk indeks kesergaman menurut Odum

(1993) adalah:

J>0.6 = Keseragaman jenis tinggi
04<J<0.6 = Keseragaman jenis sedang
J<04 = Keseragaman jenis rendah
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Desa Mangunharjo, Kecamatan Tugu, Semarang
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Dominansi Zooplankton
Menurut Odum (1993), indeks dominansi
dinyatakan dengan :

D=1-e

Keterangan :
D = indeks dominansi
e = indeks keseragaman

Kisaran indeks dominansi menurut Ludwig &
Reynolds (1988) adalah:

0.0<D<0.5 : dominansi rendah
0.5<D<0.75 : dominansi sedang

0.75<D<1 :dominansi tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi kelimpahan zooplankton
ditemukan 39 genera pada saat pasang dan 43
genera pada saat surut dengan 8 fila yaitu Filum
Arthropoda;  Filum  Chaetognatha;  Filum
Coelenterata; Filum Protozoa; Filum Chordata;
Filum Ctenophora; Filum Moluska; Filum
Polychaeta. Pada Gambar 1 terlihat bahwa,
kelimpahan zooplankton tertinggi ditemukan pada
stasiun 3 baik pada saat pasang maupun surut
yang berkisar 243.08-300.96 ind L. Sedangkan
kelimpahan zooplakton terendah pada stasiun 1
saat pasang sebesar 146.03 ind L™ dan 145.14 ind
L saat surut pada stasiun 2. Pada stasiun 3
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Kelimpahan zooplankton {ind/L)

memiliki kelimpahan zooplankton yang besar
dikarenakan kelimpahan zooplankton lebih
didominasi oleh  filum Protozoa genera
Tintinnopsis yang merupakan jenis plankton air
laut dan stasiun tersebut berada pada daerah jauh
dari pantai. Pada stasiun 1 didominasi oleh filum
Polychaeta genera Polychaeta larvae dan stasiun 2
didominasi filum Coelenterata genera Aequorea.
Kennish (1990) bahwa Moluska dan Polychaeta
merupakan kelompok organisme dari komunitas
estuaria yang mempunyai kemampuan adaptasi
terhadap perubahan salinitas yang baik pada
perairan tersebut. Ditambahkan pula oleh Zainuri
(1999), bahwa perubahan salinitas merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi komposisi
dan kelimpahan zooplankton di muara sungai.

Selain itu faktor aliran air sungai dari
daratan dan arus pasang surut juga mempengaruhi
kelimpahan plankton (Arinardi et al, 1994).
Adanya keterbatasan pergerakan yang dimiliki
oleh  zooplankton menyebabkan keberadaan
zooplankton sangat bergantung pada pola sirkulasi
air (Kennish, 1990). Reynolds et al. (1984)
menambahkan pula bahwa, perubahan kondisi
lingkungan baik fisik, kimia, maupun biologi akan
mempengaruhi ~ komposisi  dan  kelimpahan
plankton. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kelimpahan dan komposisi plankton yang terdapat
pada suatu perairan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan perairan tersebut.
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Gambar 2. Grafik Kelimpahan Zooplankton saat Pasang dan Surut
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Tabel 3. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (e), dan Dominansi (D)

Keanekaragaman (H’)

Keseragaman (e)

Dominansi (D)

Stasiun
Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut
1 1,75 1,83 0,48 0,50 0,52 0,50
2 0,76 0,80 0,21 0,22 0,79 0,78
3 0,88 1,12 0,24 0,30 0,76 0,70
Keanekaragaman, Keseragaman, dan keseragaman mendekati O dan menunjukkan

Dominansi Zooplankton

Nilai indeks keanekaragaman baik pada
saat pasang maupun surut pada semua stasiun
menunjukkan tingkat keanekaragaman yang
rendah. Arinardi et al. (1997) menyatakan bahwa
zooplankton yang termasuk dalam kategori rendah
yaitu zoopalnkton yang mempunyai nilai indeks
keanekaragaman kurang dari 2,3 dengan tingkat
kesatabilan komunitas yang rendah pula. Hal ini
didukung dengan pernyataan Basmi (2000) nilai
indeks keanekaragaman yang lebih besar dari 3
menunjukkan kondisi struktur komunitas biota
yang stabil. Ditambahkan pula oleh Arinardi et al.
(1996) vyang menjelaskan  nilai  indeks
keanekaragaman yang rendah ditandai dengan
kelimpahan individu dari masing-masing spesies
yang tidak merata. Menurut Wilham dan Doris
(1986), keanekaragaman yang besar ditandai
dengan adanya banyak jenis yang ditemukan
dalam suatu komunitas, begitu pula sebaliknya
keanekaragaman yang rendah ditandai dengan
semakin sedikit jenis yang ditemukan dalam suatu
komunitas, akan tetapi hal tersebut juga
bergantung dari jumlah individu dari masing-
masing jenis.

Indeks dominansi pada semua stasiun
menunjukkan tingkat dominansi sedang. Indeks
keseragaman pada stasiunl baik pada saat pasang
dan surut menunjukkan Kkeseragaman jenis
sedang, sedangkan pada stasiun 2 dan 3 saat
pasang dan surut menunjukkan keseragaman jenis
rendah. Keseragaman jenis yang tidak tinggi pada
masing masing stasiun saat pasang maupun surut
menunjukkan tingkat keanekaragaman yang
rendah. Basmi (2000) menyatakan kondisi
lingkungan yang tidak mendukung untuk
kehidupan suatu biota mengakibatkan indeks

komunitas pada lingkungan tersebut tidak stabil.
Sebaliknya  apabila  kondisi lingkungan
mendukung untuk pertumbuhan maka komunitas
yang dalam kondisi stabil dan indeks
keseragaman mendekati 1. Pada stasiunl, 2, dan 3
memiliki indeks keanekaragaman yang rendah
dan indeks keseragaman mendekati 0,
menunjukkan bahwa pada tiga stasiun memiliki
kestabilan komunitas yang rendah. Hal tersebut
mengidikasikan bahwa kondisi lingkungan pada
perairan tersebut tidak cukup mendukung untuk
kehidupan biota. Kondisi suatu lingkungan
berpengaruh terhadap kondisi suatu komunitas
pada lingkungan tersebut.

SIMPULAN

Pada stasiun 3 daerah laut memiliki
kelimpahan zooplankton tertinggi dibandingkan
stasiun 1 dan 2, dimana stasiun 3 didominasi oleh
jenis plankton air laut dan stasiun 1 dan 2
didominasi oleh jenis plankton estuaria. Pada
ketiga stasiun  tersebut memiliki  indeks
keanekaragaman rendah, indeks dominansi yang
sedang, dan indeks keseragaman mendekati nol,
menunjukkan kestabilan komunitas pada ketiga
stasiun rendah.
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